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WAJAH ISLAM NUSANTARA BAGI GEREJA

Peter B. Sarbini SVD

PENGANTAR

Sejumlah kejadian besar tentang kekerasan dan teror terkait orang
atau kelompok Muslim sejak peristiwa 11 September 2001 di AS,
pengeboman di Bali (12 Oktober 2002) yang menewaskan banyak warga
Australia, disusul Bom Bali |1 (1 Oktober 2005), pengeboman di Madrid (11
Maret 2004), pengeboman di London (2 Juli 2005) membuat wajah/citra
Islam dan kaum Muslim kian memburuk (Republika, 10/9/2015).

Kemunculan Boko Haram dan IS (Islamic Sate) yang menyebabkan
eksodus migran dari Timur Tengah ke Eropadalam beberapa bulan terakhir
menambah buruknya citra dan wajah Islam serta kaum Muslim di mata
banyak kalangan masyarakat non-Muslim. K ekacauan politik dan kekerasan
yang terus berlanjut di Suriah, Irak, Libya, dan banyak wilayah di Timur
Tengah turut menjadi faktor meningkatnya gelombang migrasi ke Eropa
(Azyumardi Azra: 2015).

Berbagai peristiwa dan perkembangan tidak menguntungkan itu
memberi kesan kuat bahwalslam dan kaum Muslim tidak berwajah humanis.
Islam tidak lagi dipandang dan dirasakan sebagai pembawa keramahan,
tetapi kemarahan. Benarkah Islam dan umat Muslim tidak lagi berwajah
serta berhati humanis? Bila hal ini benar, maka Islamofobia sungguh tak
terelakkan bagi umat beragama lain. Wajah macam apa yang hendak
ditampilkan dari Islam Nusantara yang akhir-akhir ini ramai dibicarakan
bagi Geregja?

ISLAM I TUBERWAJAH HUMANIS

Islam sesungguhnya mengajarkan perdamaian dan kasih sayang.
Karakteristik dan watak dasar |slam adal ah gagasan komprehensif tentang
perlunya perdamaian dalam kehidupan manusia. Islam (Arab: aslama,
yuslimu)sebagal agama bertujuan mewujudkan kedamaian dan keamanan.
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Karena itu segala bentuk terorisme, brutalisme, pembunuhan, perusakan
dan pelbagai tindakan kekerasan yang dilakukan kelompok radikal dan
mengatasnamakan |slam sebenarnya bertentangan dengan watak dasar serta
misi damai Islamitu sendiri. Dalam hal ini perlu dipisahkan dan dibedakan
antara perilaku sebagian orang I slam dengan Islam sebagai doktrin. Tidak
ada doktrin agamayang melegalkan kekerasan, pembantaian dan tindakan
kejahatan apa pun.

Keberadaan Islam di dunia ini diharapkan berwajah dan berhati
humanis sebagai mana telah ditunjukkan secara jelas dalam ayat-ayat suci
Alqur’an dan hadis Rasulullah SAW. Alqur’an menegaskan bahwa
perbedaan agama bukan penghalang untuk merajut tali persaudaraan antar
sesama manusia yang berlainan agama. Nabi Muhammad diutus ke dunia
bukan untuk membela satu golongan, etnis, dan agama tertentu saja,
melainkan sebagai rahmatan li al ‘alamin. Untuk itu tidak ada alasan bagi
kaum Muslim membenci orang lain karena perbedaan agamadan kepercaya-
an.Pemaksaan dalam menganut agama tertentu pun tidak diperbolehkan
dalam Islam karena Allah SWT memaosisikan manusia sebagai makhluk
berakal budi. Dengan akal budinya, manusia mampu memilih agamayang
terbaik bagi dirinya. Pemaksaan dalam perkara agama —disamping ber-
tentangan dengan harkat dan martabat manusia sebagai makhluk berbeda—
juga berlawannan dengan gjaran Al Quran (QS Al Bagarah / 2:256).

Kebebasan beragama dan respek terhadap kepercayaan orang lain
bukan hanya penting bagi masyarakat majemuk, tetapi jugabagi orang Is-
lam. Kewajiban dan keharusan membela kebebasan beragama serta
menghormati kepercayaan orang lain merupakan bagian dari keislaman.
Hal ini dinyatakan dalam ayat Alqur’an yang diwujudkan dalam sikap
memertahankan rumah-rumah peribadatan: biara-biara, gereja-gereja,
sinagoga-sinagoga, dan masjid-masjid (QSAI Hajj / 22:40). Pesan ayat ini
oleh Ibn Huwai zmandad dijadikan argumen keharusan umat Ilam melindungi
tempat-tempat ibadah umat non-Muslim, bukan justru merusak dan
menghancurkannya.

Alqur’an sebagai kitab suci umat Islam, sungguh unik karena tidak
ada kitab suci agama manapun yang menyebut agama lain dalam ayat-
ayatnya. Beberapa ayat berikut memerjelas hal ini.
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Surraa-Ma'idah [QS. 5]: 82

“ Kamu sekalian akan mendapati orang-orang yang paling dekat di
antara mereka kepada orang-orang yang beriman yang menyatakan ‘ Kami
adalah pengikut Kristus', karena sebagian mereka adalah pendeta dan
biarawan dan mereka tidak berlaku sombong” .

Surraal-Bagarah [2]: 62

“ Sesungguhnya orang-orang beriman, orang Yahudi, orang-orang
Nazrani dan orang-orang Shabiin, barangsiapa yang beriman kepada
Allah, hari kemudian dan beramal saleh, mereka akan menerima pahala
di sisi Tuhan mereka, tidak ada ketakutan bagi mereka, dan tidak pula
mereka berduka cita” .

Alqgur’ an secarajelasmengakui eksistensi dan kebenaran agama serta
kitab-kitab sebelum Islam, yaitu Taurat (Arab: hudan/ petunjuk) dan Injil
(nur/cahaya): QSa-Maidah/ 5:44. Sdainitu, Iam mengakui dan menerima
para pembawa agama, seperti Musa dan Isa al-Masih. Alqur’ an menegas-
kan bahwasiapasaja(Yahudi, Nashrani, Shabi’in dil) yang beriman kepada
Allah, percaya pada Hari Akhir, dan melakukan amal saleh, tidak pernah
disia-siakan Allah. M erekaakan mendapatkan bal asan atau menerimapahaa
(QSAIl Bagarah / 2:62 dan QS Al Maidah / 5:69) yang setimpal atas ke-
imanan serta jerih payahnya. Kaum Muslim tidak dilarang, bahkan
diperbolehkan bersahabat dengan umat agama lain, sejauh mereka tidak
memusuhi dan tidak mengusir umat |slam dari tempat tinggalnya. Apabila
mereka melakukan permusuhan atau pengusiran, maka umat Islam tidak
dilarang mel akukan pertahanan sertapembelaan diri. Allah SWT tidak me-
larang umat | slam berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-orang yang
tidak memerangi mereka karena agama (QS al-Mumtahanah / 60:7-9).

Ajaran Islam yang berwajah dan berhati humanis tidak hanya
ditemukan dalam ayat-ayat suci Alqur’an di atas, tetapi juga dalam hadis
Nabi Muhammad. Berbagai teladan, ucapan, tindakan atau perbuatan
Rasulullah SAW mengedepankan wajah dan hati Islam yang humanis.
Beberapa hadis berikut membuktikan hal tersebut.

Sebuah hadis menggambarkan ketel adanan Nabi Muhammad dalam
hal kesabaran dan kasih sayang terhadap orang yang beragamalain. Hadis
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mengisahkan peristiwakelompok orang Yahudi mengucapkan salam berisi
kecaman kepada Rasulullah SAW, berbunyi “ Laknat dan kematian
bagimu, wahai Muhammad” . Aisyah (istri tercinta Nabi Muhammad)
langsung menjawab balik dengan nadaemosi, “ Laknat dan kematian bagi
kamu semua” . Rasulullah kemudian menegur istrinya, “ Pelan-pelan wahai
Aisyah. Hendaknya kamu bersikap lemah-lembut dalam menanggapi
masalah” . Dalam hadis|ain disebutkan bahwa M uhammad SAW berpesan,
“Hindarilah kekerasan dan perbuatan kasar” . Akhirnya, dia membalas
salam yang berisi kecaman itu dengan salam perdamaian.

Kisah di atas menunjukkan keteladanan dan kerahmatan tertinggi
terhadap umatnya serta umat dari agama lain. la memang diutus untuk
menaburkan rahmat sebagaimana ditegaskan oleh hadis berikut, “ Se-
sungguhnya saya (Nabi Muhammad) tidak diutus sebagai pemberi
laknat, melainkan memberi rahmat” (HR. Muslim). “ Mereka yang
menebarkan kasih sayang, niscaya dikasihi oleh Yang Maha Kasih.
Kasihanilah mereka yang hidup di bumi, niscaya Tuhan yang berada
di langit mengasihi kalian” (HR. Turmudzi). Hal serupa juga disebutkan
dalam hadis kumpulan Muhammad bin* Adi, “ Allah berfirman: Jika kalian
mengharapkan rahmatKu, maka kasihanilah makhluk-Ku” .

Nabi Muhammad SAW diutusAllah sebagai pembawa kasih sayang
(QSAI Anbiya /21:107). Kasih sayangnyaini menurut Imam al-Razi bukan
hanya bagi kaum Muslim dan non-Muslim, tetapi juga untuk agama serta
dunia. Untuk agama, karena Nabi SAW menjelaskan jalan kebenaran bagi
mereka yang sedang dalam keraguan (QS Fushilat / 41:44). Bagi dunia,
karena manusia diselamatkan dari kenistaan dan peperangan.

Demikianlah teladan kasih, damai dan rahmat yang senantiasa
dilakukan olehnya untuk memerlihatkan bahwa wajah Islam itu tidak
menakutkan. Masih banyak ajaran dan teladan lain tentang Islam yang
berwajah dan berhati humanisyang belum semuanyadiuraikan di sini. Muncul
pertanyaan, mengapa yang dilakukan oleh sebagian pengikutnya justru
mengedepankan tindakan-tindakan yang tidak sesuai dengan yang digjarkan
dan diteladankan oleh Muhammad SAW?

Jawaban atas pertanyaan ini perlu dibedakan secara tegas dua hal pokok
dalam memahami |slam. Pertama, |slam sebagai gjaran sangat menekankan
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pelbagai hal positif yang bersumber dari Alqur’an dan hadis. Kedua, para
penganut I slamitu sendiri yang disebabkan ol eh pemahaman yang dangkal
dan parsial tentang agamanyasendiri serta orang lain, kesalahan dalam hal
pengertian dan penafsiran yang keliru, fundamentalisme, fanatisme sempit,
lukalamaakibat faktor historis (perang salib dsb). Hal yang terakhir (kedua)
ini menyebabkan wajah | am yang humanis makin pudar dan buruk. Karena
itu Azyumardi Azra menekankan tiga hal serupa yang membuat wajah |s-
lam terkesan tidak humanis, yaitu (1) pemahaman dan praksis eksklusivitas
terhadap agama, aliran, atau denominasinyasendiri, (2) pemahaman literal
tentang ayat-ayat dalam kitab suci, tanpamelihat konteksnya, (3) tidak adil
dalam memerlakukan komunitas beragamalain (Jawa Pos, 30/7/2015).

L ebih jauh Azyumardi Azramenyatakan bahwa I ndonesia beruntung
dengan pemahaman dan praksis umat beragama mainstream yang inklusif
dan tol eran tanpa harus mengompromikan akidah dan ibadah masing-masing.
Namun, wajah inklusif dan toleran itu perlu terus diperjuangkan. Untuk itu
kita perlu memahami identitas Muslim Indonesia. Apakah |lam di negei ini
berwajah dan berhati humanis, ramah -bukan pemarah, berbelaskasih, tidak
menakutkan bagi umat beragama serta kepercayaan lain?

ENTITAS DAN IDENTITAS MUSLIM INDONESIA

Identitas suatu kelompok mempunyai spesifikasi berbeda dengan
kelompok lain (Hogg AM, 2003). Hal ini bukan berarti identitas Muslim
Indonesiatidak bisaditerimawarga Eropadan Amerika. Negara-negaraini
masih memiliki persoalan Islamofobia. Ketika berbicara atau mendengar
tentang Islam, deretan kata yang muncul bagi mereka ialah terorisme,
kekerasan, intoleransi, dan keterbel akangan. Kata-katatersebut sangat bias
maknadan tendensius karenatel ah terpatri dalam tradisi orientalisme Barat
yang menempatkan Timur dalam posisi inferior (Edward Said, 1978).

Mampukah umat Muslim di Indonesia menunjukkan wajah dan jati
diri kepada umat beragama lain (misalnya Gereja) dan duniainternasional
tanpalebel negatif di atas? Dalam pentas sejarah Indonesia, dua organisasi
Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah telah memberikan kontribusi
besar dalam mengawal tegaknya Republik Indonesia, baik sejak awal
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perjuangan kemerdekaan maupun ketika berhadapan dengan rezim represif
Orde Baru serta reformasi. Sikap dua organisasi yang menerima secara
terbuka Pancasila sebagai ideologi negara serta organisasi masyarakat
menciptakan harmoni dalam kebinekaan (M. Sya'roni Rofil, Jawa Pos, 3
Agustus 2015).

Dua organisasi terbesar umat Islam di Indonesia, yakni Nahdlatul
Ulama dan Muhammadiyah, menjadi ujung tombak untuk menangkal
masuknya paham-paham radikalisme dan terorisme. Peran NU dan
Muhammadiyah selama ini sangat besar untuk mengantisipasi lahir serta
tumbuhnyaideologi radikal dan paham mengatasnamakan agama. Teorisme
itu muncul karena faktor ketidakadilan, marjinalisasi, kemiskinan,
kepemimpinan yang lemah, struktur pemerintahan yang kacau, terabaikannya
kelompok yang semula eksis. Itulah yang memunculkan benih-benih
radikalisme. Hal tersebut dikatakan oleh Wakil Presiden Jusuf Kalla saat
berpidato dalam siding Majelis Umum PBB mengenai pencegahan NIIS
dan paham radikalisme di Markas Besar PBB, New York, Amerika Serikat
(KOMPAS, 1/10/2015).

Tantangan dan tugas tidak ringan bagi negara ini yang mayoritas
muslim untuk menebarkan kedamaian dunia. Islam Indonesia tidak
bermaksud menggeser kemurnian Islam, melainkan menjadi sebuah
penegasan bahwalslam hadir di bumi pertiwi ini dengan penuh kedamaian
dan mengadaptasi nilai-nilai lokal sertatradis yanglebih dahulu eksis. Corak
keislaman di Indonesiayang kompromististerhadap budaya dan kemajuan
zaman akan menjadikan Islam shalihun likulli zaman wa makan (tetap
relevan di mana pun dan kapan pun).

Di tengah arus deras gerakan Islam transnasional dan puritanisme
agama, seperti 1SIS (Islamic Sate of Iraq Syria) dan Negara Islam (NI /
Islamic Sate) yang mengedepankan radikalisme, intolerans, danwajah Ilam
yang brutal, maka keberadaan Islam di negara ini sungguh diharapkan
menyejukkan hati serta menangkal radikalisme. Islam di Indonesia adalah
agamayang toleran, moderat, tidak mengedepankan kekerasan dan angkara
murka, berwajah ramah-bukan pemarah karenalslam hadir sebagai agama
yang rahmatan il ‘alamin (penabur rahmat kasih sayang bagi alam semesta).

Akhir-akhir ini perbincangan tentang Islam Nusantara menjadi
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wacanapublik. I1slam Nusantaradijadikan temaM uktamar NU yang digelar
di Jombang pada 1-6 Agustus 2015. Temaini memang baru dideklarasikan.
Namun, sebagai pemikiran, gerakan dan tindakan, Idlam Nusantarabukanlah
hal baru bagi publik. Adakah sesuatu yang sangat istimewa di dalamnya?
Wajah macam apa yang ditampilkan oleh Islam Nusantaraini?

WAJAH ISLAM NUSANTARA

Istilah “Islam Nusantara’ dalam dunia akademis mengacu kepada
“ Southeast Asian Islam” yang terdapat di wilayah Muslim Indonesia,
Malaysia, Brunei, Patani (Thailand selatan), dan Mindanau (Filipinaselatan).
Wilayah Idam Nusantaradalam literatur pra-kolonial disebut “negeri bawah
angin” (lands below the wind). Lebih spesifik dalam literatur Arab sgjak
akhir abad ke-16, kawasan | slam Nusantara disebut “ bilad al-Jawi” (negeri
“Muslim Jawi”), yakni Asia Tenggara. Umat Muslimin Nusantara biasa
disebut sebagai “ashab al-Jawiyyin” atau “jama’ah al-Jawiyyin”
(Azyumardi Azra: 2015).

Secara sederhana, Islam Nusantara ialah proses penghayatan dan
pengamalan Islam melalui pengalaman lokalitas umat yang tinggal di
Nusantara. Dimensi kultural tentuikut memengaruhi nilai keislaman tersebut.
Keberhasilan 1slam menjadi agama Nusantara yang damai tidak dapat
dilepaskan dari daya adaptasi dan resiliensi pengetahuan, kesenian dan
kebudayaan |okal. Islam Nusantarabukan “ agamabaru”, bukan pula“aliran
baru”, melainkan wajah keislaman yang ada di Asia Tenggara, termasuk
Indonesia. Ajaran Islam yang terimplementasi di tengah masyarakat yang
mental dan karakternyadipengaruhi struktur wilayah kepulauan.

Praktik keislaman ini tercermin dalam perilaku sosial budayaMuslim
Indonesia yang moderat (tawassuth), menjaga keseimbangan (tawazun),
dan toleran (tasamuh). Potret dan wajah |slam Nusantarainilah yang perlu
dipromosikan Muslim Indonesia ke penjuru dunia. Dunia Barat perlu tahu
bahwa wajah Islam tidak dimonopoli masyarakat Islam di Timur Tengah
dan Afrikayang jauh dari suasana damai. Konflik yang terjadi di negara-
negara Timur Tengah, seperti Suriah, Irak dan Yaman, ikut mengobarkan
sentimenn konflik keagamaan yang kental di antara dua kelompok besar
dalam Islam, yaitu Syiah dan Sunni.
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Sebaliknya, situasi negara Indonesia dengan penduduk Muslim
terbesar di dunia, sangat jauh dari gambaran ketegangan geopolitik Timur
Tengah. Islam di Indonesia yang berinteraksi ratusan tahun dengan
kebudayaan lokal dan keberagaman masyarakatnya, termasuk di dalamnya
faktakemajemukan kultural, berhasil membuat agamaini jauh dari gambaran
kekerasan yang terjadi setiap hari di beberapa negara Timur Tengah.

Ikhtiar menghadirkan Islam Nusantara di tengah masyarakat dunia
pada prinsipnya merupakan upaya mewujudkan tata dunia yang kondusif
bagi persemaian keadilan, perlindungan hak, perbaikan kualitas hidup, dan
kemakmuran masyarakat (KH Hasyim Asyari, 1928). Di Indonesia,
semangat pemberdayaan umat melalui dialog, toleransi, komunikasi, dan
aktivitas masyarakat sipil serta para pemimpin agama terus dilakukan,
termasuk di antaranya NU dan Muhammadiyah.

Menurut Ma ruf Amin (RaisAam Nahdlatul Ulama) Islam Nusantara
memiliki tigapilar dan limapenanda. Tigapilar tersebut, yaitu:

1 Pemikiran (fikrah) meliputi caraberpikir yang moderat (tawassuth).
Hal ini berarti Islam Nusantara berada dalam posisi yang tidak
tekstualisdan liberal. Tekstualisialah berpikir secarakaku padanash
(al-jumud al-manqul at) sebagaimanayang terjadi padakaum Wahabi
dalam hal memahami teks-teksAl Quran. Liberal berarti caraberpikir
yang bebas tanpa mengindahkan metodologi yang disepakati para
ulamayang dijadikan pegangan berpikir di kalangan NU.

2. Gerakan (harakah), artinya semangat yang mengendalikan Islam
Nusantaraitu ditujukan pada perbaikan-perbaikan (reformasi) untuk
jamiah (perkumpulan) dan jemaah (warga) yang tidak hanya
didasarkan padatradisi, tetapi jugainovasi.

3. Tindakan nyata (amaliyyah / amaliah). Setiap tindakan nyata yang
dilakukan nahdliyin (ummat NU) harus lahir dari dasar pemikiran
yang berlandaskan fikih dan usul fikih. Amaliah Islam Nusantara
sangat menghormeati pelbagai tradisi dan budayamasyarakat. Tradisi
atau budaya yang di dalam usul fikif disebut ‘urf’ atau adat tidak
begitu saja diberangus, tetapi dirawat sejauh tidak menyimpang dari
nilai-nilai gjaran Idlam. Praktik keagamaan inilah yang dilakukan Wali
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Songo, kemudian diwariskan parapendiri NU kepada pengikutnya.
KH Hasyim Asyari menunjukkan tradisi keislaman negeri Jawayang
mentradisikan ibadah ziarah kubur, antara lain dengan cara menempuh
perjalanan hinggaribuan kilometer untuk berziarah ke makam ulama, sahabat
Nabi SAW, puncaknya ke makam Rasulullah SAW. lajuga menunjukkan
mentradisinya ibadah men-talgit mayat; sedekah untuk mayat, meyakini
adanya syafaat, manfaatnya doa, tasawul (Jawa Pos, 19/6 2015).
Selaintigapilar di atas, |slam Nusantarajuga memiliki limapenanda:
1. Reformasi (idahiyyah), artinyapemikiran, gerakan, dan amalan yang
dilakukan oleh para anggotanya selalu berorientasi pada perbaikan.
Caraberpikirnya adalah tidak statis dan tidak kelewat batas.

2. Seimbang dalam segal a bidang (tawazuniyyah), menimbang dengan
keadilan. Jika sebuah gerakan diimplementasikan, maka aspek
keseimbangan juga harus dijadikan pertimbangan.

3. Sukarela (tatawwu’ iyyah). Tidak boleh ada paksaan kepada pihak
lain (la ijbariyyah) dalam menjalankan pemikiran, gerakan dan
amalan. Orang-orang NU harus memerhatikan hak-hak orang di luar
NU. Secara internal, warga NU tidak boleh bersikap fatalistik
(jabbariyyah).

4, Santun (akhlagiyyah), artinyatiga pilar di atas (pemikiran, gerakan,
amalan warga Islam Nusantara) dilaksanakan secara santun sesuai
dengan etika kemasyarakatan, kenegaraan dan keagamaan.

5. Bersikap toleran (tasamuh) dan respek kepada pihak lain. Sikap
toleranini tidak pasif, melainkan kritisdan inovatif.

HARAPAN DAN KERINDUAN

Almarhum NurcholisMadjid (Cak Nur) mencita-citakan Islam Indo-
nesiaatau Nusantaralebih toleran, moderat, bersahabat dan menghidupkan
semangat yang membebaskan manusia. la sangat menekankan dimensi
kemanusiaan. Sebab, |slam itu sendiri merupakan agamakemanusiaan yang
di dalamnya terdapat jalan mendaki (al-agabah) untuk membebaskan
manusia dari penindasan (mustadh’afin), dan menyejahterakan semua
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manusia. |dam merupakan agamauniversal. Artinya, |lam yang menjunjung
tinggi toleransi, kebebasan, keterbukaan, keadilan dan kejujuran. Islam
Nusantara adalah I1slam yang dijiwai semangat kesatuan dan bersikap adil
kepada semua golongan. Selain itu, Islam di negaraini kaya akan kearifan
lokal yang menjadi identitas otentiknya.

Impian atau cita-cita tersebut senada dengan harapan Gereja, yaitu
negara-negaralsam supayamemberi kebebasan untuk beribadat/mendirikan
rumah-rumah ibadat dan merayakan iman kepada umat Kristiani, dalam
terang kebebasan sebagaimanadinikmati oleh parapengikut |slam di negara
negaraBarat. Hal ini sangat jel as dinyatakan dalam Seruan Apostolik Paus
Fransiskus dalam Evangelii Gaudium (Sukacita Injil) artikel 253.

Islam di negeri ini khususnya, dan Islam pada umumnya, sangat
diharapkan mengedepankan prinsip rasa cinta antarumat beragama. Tidak
boleh ada upayaintimidasi, pemaksaan, ancaman di tengah masyarakat serta
larangan mendirikan tempat-tempat peribadatan. Wajah |lam yang humanis
sangat dirindukan oleh umat beragama lain dan bagi Gereja khususnya,
antara lain dengan cara menangkal paham radikal dan pelbagai tindakan
kekerasan yang berkembang di tengah masyarakat.Baga manapun jugauntuk
mewujudkan secara nyata wajah agama yang humanis, bersahabat dan
berdaya pikat harus diperjuangkan tanpa kenal lelah.
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